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ABTRAK 
Pada situasi pandemi COVID-19 ini, pemerintah membentuk kebijakan adanya pembatasan hampir pada seluruh 
layanan rutin salah satu contohnya ialah pelayanan kesehatan maternal dan neonatal serta fasilitas pelayanan 
kesehatan lainnya. Hal ini mengakibatkan timbulnya kecemasan dari ibu hamil sehingga menunda melaksanakan 
pemeriksaan kehamilan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kuasi 
eksperimen dengan metode komparatif (perbandingan). Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Kel. 
Jatibening yang beralamat di Jl.  Amarilis RT/RW 002/012 Kel. Jatibening Kec. Pondok Gede Kota Bekasi Jawa Barat 
17412, dalam pelaksanaannya penelitian dilakukan selama bulan Agustus 2021. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Accidental Sampling, sebanyak 30 sampel. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui Perbandingan Efektivitas Persiapan Persalinan antara Media Offline dan Online Menggunakan Lembar 
Balik dan Leaflat di Era Pandemi Covid-19. Hasil penelitian pada ibu hamil dalam persiapan persalinan setelah 
diberikan konseling dengan media Online menggunakan lembar balik yang baik sebesar 83.33% dibandingkan 
dengan konseling secara Offline yaitu sebesar 73.33%, sebanyak 73.33% ibu hamil setelah dilakukan konseling 
secara Offline sudah baik dalam mempersiapkan persalinannya, dibandingkan dengan ibu hamil yang dilakukan 
penyuluhan dengan media Online mengunakan leaflet sebanyak 70%. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat 
dilihat bahwa konseling persiapan persalinan secara Online dengan media lembar balik lebih efektif dibandingkan 
dengan media Online menggunakan leaflet dengan hasil uji p<0.05 (p=0.073). 
 
Kata kunci: perbandingan, persiapan persalinan, lembar balik, leaflet, Offline 
 

ABSTRACT 
In this COVID-19 pandemic situation, the government has formed a policy of limiting almost all routine services, one 
example of which is maternal and neonatal health services and other health care facilities. This results in the 
emergence of anxiety from pregnant women so that they delay carrying out pregnancy tests. The research method 
used in this research is using a quasi-experimental method with a comparative method (comparison). The location in 
this study was carried out at the Puskesmas Kel. Jatibening whose address is at Jl. Amaryllis RT/RW 002/012 Kel. 
Jatibening district. Pondok Gede, Bekasi City, West Java 17412, in its implementation the research was carried out 
during August 2021. Sampling in this study used Accidental Sampling, as many as 30 samples. The purpose of this 
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study is to find out the Comparison of the Effectiveness of Childbirth Preparation between Offline and Online Media 
Using Flip Sheets and Leaflets in the Era of the Covid-19 Pandemic. The results of the study on pregnant women in 
preparation for childbirth after being given counseling with Online media using a good flip sheet of 83.33% compared 
to Offline counseling which was 73.33%, as many as 73.33% of pregnant women after Offline counseling were good 
in preparing for childbirth, compared to 70% of pregnant women who were given counseling using Online media used 
leaflets. Based on the results of the research above, it can be seen that Online delivery preparation counseling using 
flipcharts is more effective than Online media using leaflets with test results p <0.05 (p = 0.073). 
 
Keywords: comparison, labor preparation, flipchart, leaflet, Offline 
 
PENDAHULUAN  
Pada tanggal 31 Agustus 2020 oleh Center for System 
Science and Engineering (CSSE) di Universitas 
Johns Hopkins, lebih dari 25 juta orang di lebih dari 
200 negara sudah terinfeksi serta membunuh lebih 
dari 840.000. Jumlah ini diperkirakan akan terus 
meningkat, terutama di negara-negara berpenduduk 
padat seperti Amerika serikat, Brasil, dan India. di 
Thailand, kasus COVID-19 pertama yang 
terdokumentasi adalah dua turis China yang tiba dari 
kota Wuhan masing-masing di 8 serta 13 Januari 
2020. Per 31 Agustus 2020, terdapat 3.412 kasus 
terkonfirmasi COVID-19 dengan 58 kematian; 2.444 
kasus berasal dari transmisi lokal.1 Pemerintah 
Thailand mengamanatkan Karantina Negara selama 
14 hari untuk seluruh pelancong yang memasuki 
Thailand berasal luar negeri. Sejak 26 Mei 2020, 
tidak ada kasus penularan lokal baru yang 
terdokumentasi; kasus baru terkonfirmasi COVID-19 
artinya orang yang dinyatakan positif selama berada 
pada Karantina Negara setelah kembali dari luar 
negeri. Infeksi SARS-CoV-2 menyebabkan penyakit 
tanpa gejala dan penyakit ringan lebih banyak 
daripada pneumonia berat. kasus yang parah dapat 
membuatkan sindrom gangguan pernapasan akut 
(ARDS) dan kematian dengan tingkat kematian rata-
homogen 6% (kisaran 1-14,4%).2 

Pencegahan penyebaran virus perlu 
penerapan sikap hidup bersih dan sehat, seperti 
mencuci tangan 6 langkah menggunakan sabun dan 
air mengalir, menerapkan physical distancing, 
menggunakan masker ketika beraktivitas, menutupi 
mulut hidung ketika bersin dan batuk, membersihkan 
permukaan benda yang seringkali disentuh dan lain-
lain. tetapi, masyarakat masih terdapat yang tak  

peduli atau belum sadar, bahkan belum tahu 
pentingnya penerapan hidup bersih dan sehat ini. 
pada situasi pandemi COVID-19 ini, pemerintah 
membuat kebijakan adanya pembatasan hampir 
pada seluruh layanan rutin salah satu contohnya 
adalah pelayanan kesehatan maternal dan 
neonatal serta fasilitas pelayanan kesehatan 
lainnya. Hal ini mengakibatkan timbulnya 
kecemasan dari ibu hamil sebagai akibatnya 
menunda melaksanakan pemeriksaan 
kehamilan.3 

Pada situasi pandemi COVID-19 ini, 
pemerintah membentuk kebijakan adanya 
pembatasan hampir pada seluruh layanan rutin 
salah satu contohnya ialah pelayanan kesehatan 
maternal dan neonatal serta fasilitas pelayanan 
kesehatan lainnya. Hal ini mengakibatkan 
timbulnya kecemasan dari ibu hamil sehingga 
menunda melaksanakan pemeriksaan 
kehamilan.4 Sehingga penyuluhan ini di 
laksanakan untuk mengatasi kecemasan ibu 
hamil dalam menghadapi persalinan di masa 
pandemi saat ini dengan harapan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil dalam 
menghadapi persalinan di masa pandemi 
COVID-19. Upaya tersebut merupakan salah satu 
strategi penyuluhan di masa pandemi dengan 
tetap melakukan protokol Kesehatan yang 
sesuai.5 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 
sesuai hasil Survei Penduduk Antar Sensus 
(SUPAS) sebanyak 305 per 100.000 kelahiran 
hidup. Angka tersebut tertinggi dibandingkan 
negara-negara ASEAN lainnya seperti Malaysia  
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39/100.000 melahiran hidup, serta Vietnam 
55/100.000 kelahiran hidup. Angka Kematian ibu 
atau Maternal Mortality Ratio (MMR) di Indonesia 
untuk periode tahun 2011-2014, merupakan sebanyak 
305. Artinya ada 305 kematian ibu yang ditimbulkan 
karena kehamilan, persalinan sampai 42 hari setelah 
melahirkan pada periode tersebut per 100.000 
kelahiran hidup.6 

Upaya untuk menurunkan angka kematian ibu 
salah satunya melalui program pelayanan antenatal 
terpadu atau Antenatal Care (ANC). Antenatal 
terpadu merupakan pelayanan antenatal 
komprehensif serta berkualitas yang diberikan kepada 
seluruh ibu hamil. Setiap kehamilan pada 
perkembangannya memiliki risiko mengalami 
penyulit atau komplikasi, oleh karena itu pelayanan 
antenatal harus dilakukan secara rutin, terpadu, serta 
sesuai standar pelayanan antenatal yang berkualitas.7 

Media lembar balik merupakan media 
penyampaian informasi kesehatan, media lembar 
balik merupakan papan berkaki yang bagian atasnya 
mampu menjepit lembaran, lembar balik pula 
merupakan kumpulan ringkasan, skema, gambar, 
serta tabel yang dibuka secara berurutan sesuai topik 
pembelajaran. keuntungan dari alat peraga atau media 
lembar balik ini merupakan tidak memerlukan listrik, 
ekonomis, menyampaikan informasi ringkas dan 
mudah. Media ini juga cocok untuk kebutuhan 
didalam ruangan, bahan serta pembuatannya jua 
murah, praktis dibawa kemanamana dan membantu 
mengingatkan pesan dasar bagi fasilitator atau 
pengguna media ini. Leaflet artinya selembar kertas 
yang dilipat-lipat, berisi tulisan cetak serta beberapa 
gambar tertentu mengenai suatu topik spesifik untuk 
sasaran serta tujuan tertentu. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Perbandingan 
Efektivitas Persiapan Persalinan antara Media Offline 
dan Online Menggunakan Lembar Balik dan Leaflat 
di Era Pandemi Covid-19.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan metode kuasi eksperimen  

dengan metode komparatif (perbandingan). 
Penelitian ini melibatkan 2 kelompok yaitu 
kelompok dengan konseling yang menggunakan 
metode Offline serta kelompok dengan konseling 
yang menggunakan metode Online media 
lembar balik dan leaflet. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat adanya korelasi atau pengaruh 
antara variabel terikat (Dependen) maupun 
variabel bebas (Independen) diukur pada saat 
yang bersamaan dengan penggunaan metode 
“PreTest dan PostTest”. 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di 
Puskesmas Kel. Jatibening yang beralamat di Jl.  
Amarilis RT/RW 002/012 Kel. Jatibening Kec. 
Pondok Gede Kota Bekasi Jawa Barat 17412, 
dalam pelaksanaannya penelitian dilakukan 
selama bulan Agustus 2021. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan Accidental 
Sampling, dimana sampel yang  diambil 
disesuaikan dengan kriteria sampel, yang 
merupakan mengambil responden yang kebetulan 
ada atau bersedia di suatu tempat sesuai dengan 
konteks penelitian.8 

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini 
disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
sebagai syarat yang harus dipenuhi agar subyek 
dapat diikutsertakan dalam penelitian ini. Kriteria 
inklusi dalam penelitian ini yaitu ibu hamil 
primigravida dan bersedia menjadi sampel, 
sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini 
yaitu ibu hamil primigravida/multigravida yang 
tidak bersedia menjadi responden. Sehingga di 
dapatkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 
30 ibu hamil yang akan di konseling secara 
Offline dan 30 ibu hamil yang akan di konseling 
secara Online dengan media lembar balik dan 
leaflet. Dalam penelitian ini uji normalitas data 
menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk dan 
pengolahan data dilakukan dengan bantuan 
aplikasi perangkat lunak berupa  program SPSS 
versi 22.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Responden 

Variable 
Baik Kurang 

N % n % 
Pretest Offline 6 20 24 80 
Posttest Offline 22 73,33 8 26,66 

Pretest Online Lembar Balik 13 43,33 17 56,66 
Posttest Lembar Balik 25 83,33 5 16,66 
Pretest Online Leaflet 9 30 21 70 
Posttest Online Leaflet 21 70 9 30 

 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variable 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Persiapan Persalinan 

Pretest Offline 0.971 30 0.554 
Posttest Offline 0.846 30 0.001 

Pretest Online Lembar Balik 0.959 30 0.287 
Posttest Lembar Balik 0.909 30 0.014 
Pretest Online Leaflet 0.919 30 0.025 
Posttest Online Leaflet 0.910 30 0.015 

 
Tabel 2 hasil uji normalitas berdasarkan 

Shapiro-Wilk diperoleh data persiapan persalinan 
yang dilakukan ibu hamil menunjukkan nilai p-
value pada variable pretest Offline dan pretest 
Online lembar balik p<0,05 (p=0.554 dan 

p=0.287), sedangkan untuk variable posttest 
Offline, posttest lembar balik, pretest Online 
leaflet, dan posttest Online leaflet didapatkan 
hasil p<0.05 sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa data tidak terdistribusi normal.  

 
Tabel 3. Perbandingan Efektivitas Persiapan Persalinan Media Offline dengan Online Menggunakan 
Lembar Balik 

 
Persiapan Persalinan 

p 95% CI Offline Online (Lembar Balik) 
n % N % 

Baik 22 73,33 25 83,33 
0.000 53.74-65.65 Kurang 8 26,66 5 16,66 

 30 100 30 100 
 
Tabel 3 hasil uji menunjukkan bahwa 

persiapan persalinan dengan konseling secara Online 
dengan media lembar balik 83,33% lebih tinggi 
dibandingkan konseling dengan secara Offline 

sebesar 73,33%. Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 
konseling persiapan persalinan secara Online media 
lembar balik lebih efektiv dibandingkan dengan 
secara Offline dengan hasil uji p<0.05 (p=0.000). 
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Tabel 4 Perbandingan Efektivitas Persiapan Persalinan Media Offline dengan Online Menggunakan Leaflet 

 
Persiapan Persalinan 

p 95% CI Offline Online (Leaflet) 
n % N % 

Baik 22 73,33 21 70 
0.000 54.85-66.87 Kurang 8 26,66 9 30 

 30 100 30 100 
 
Tabel 4 hasil uji menunjukkan bahwa 

persiapan persalinan dengan konseling secara Offline 
sebesar 73.33% lebih tinggi dibandingkan konseling 
dengan secara Online dengan menggunakan media 
leaflet sebesar 70%. Pada tabel diatas dapat dilihat 

bahwa konseling persiapan persalinan secara Offline 
lebih efektiv dibandingkan dengan secara Online 
dengan menggunakan media leaflet dengan hasil uji 
p<0.05 (p=0.000). 

 
Tabel 5 Perbandingan Efektivitas Persiapan Persalinan Media Online Menggunakan Lembar Balik dengan 
Online Menggunakan Leaflet 

Variable n Mean Sig. P-Value 
Online (Lembar Balik) 30 11.73 0.014 

0.073 
Online (Leaflet) 30 10.56 0.015 

 
Tabel 5 hasil uji normalitas berdasarkan 

Shapiro-Wilk data terdistribusi normal. Hasil Uji T 
menunjukkan bahwa rerata persiapan persalinan 
dengan konseling secara Online menggunakan media 
lembar balik dengan nilai 11.73 lebih tinggi 
dibandingkan rerata konseling secara Online 

menggunakan media leaflet dengan nilai 10.56. Pada 
tabel diatas dapat dilihat bahwa konseling persiapan 
persalinan secara Online dengan media lembar balik 
lebih efektiv dibandingkan dengan media Online 
menggunakan leaflet dengan hasil uji p<0.05 
(p=0.073).

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa 
terdapat 30 responden ibu hamil dilakukan konseling 
secara Offline dan Online dengan menggunakan 
media lembar balik dan leaflet. Didapatkan hasil 
bahwa ibu hamil memiliki persiapan yang baik saat 
diberikan konseling dengan media Online 
menggunakan lembar balik sebesar 83.33% 
dibandingkan dengan konseling secara Offline yaitu 
sebesar 73.33%.  

Lembar balik sangat bermanfaat dalam 
penyampaian informasi karena disajikan. 
Keunggulan lembar balik juga lebih menarik 
perhatian dengan gambar-gambar yang menarik dan 
mudah dipahami. Selain gambar-gambar lembar balik 
juga berisi huruf, diagram, dan angka-angka yang 
sudah disesuaikan dengan besarnya lembar balik.9 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan didapatkan hasil ibu hamil sebelum 
dilakukan konseling mengenai manfaat ASI Ekslusif 
menggunakan lembar balik hasil pretest ibu hamil 
berpengetahuan baik sebesar 36,7% dan setelah 
diilakukan konseling dengan menggunakan media 
lembar balik ibu hamil dengan berpengetahuan baik 
meningkat menjadi 85%.10 Maka dapat disimpulkan 
bahwa media lembar balik sangat berpengaruh 
terhadapat kesiapan ibu hamil dalam persiapan 
persalinan khususnya pemberian ASi Ekslusif untuk 
bayinya, dengan nilai uji p<0.05 (p=0.000). 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapatkan 
data sebanyak 73.33% ibu hamil setelah dilakukan 
konseling secara Offline sudah baik dalam 
mempersiapkan persalinannya, dibandingkan dengan 



Jurnal Ilmiah Bidan Vol. 7 No. 2 (2023)  13 
 

ibu hamil yang dilakukan penyuluhan dengan media 
Online mengunakan leaflet sebanyak 70%. Adapun 
ibu hamil yang masih kurang dalam mempersiapkan 
persalinannya setelah dilakukan konseling dengan 
media Online menggunakan leaflet sebanyak 30% 
dan 26,66% secara Offline.  

Berdasarkan hasil survey sebelumnya 90% 
orang lebih mudah memahami informasi yang 
diberikan secara Offline/luring dibandingkan secara 
Online. Hal ini disebabkan karena ketidaksiapan 
dalam menghadapi masa Pandemi Covid-19, dan 
merupakan salah satu factor kendalanya adalah 
karena jaringan yang kurang baik. Banyak faktor 
yang menyebabkan konseling daring kurang efektif 
yaitu yang pertama adalah infrastruktur Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) yang belum siap 
mendukung memfasilitasi dalam penyampaian 
informasi jarak jauh.  Contohnya saja yaitu 
kurangnya fasilitas internet di Indonesia belum 
mencakup semua wilayah di Indonesia khususnya 
wilayah terpencil.  Kedua transfer informasi yang 
dilakukan dalam proses konseling oleh bidan kepada 
pasien yang dilakukan secara daring tidak berjalan 
sebagaimana mestinya.  Misalnya pasien hanya 
mendengarkan saja tanpa melakukan interaksi kepada 
bidan.11  

Menurut Masthura dkk, media alternatif 
penunjang metode yang dapat digunakan dalam 
menyampaikan pendidikan kesehatan adalah 
pemberian leaflet dan lembar balik. Leaflet dan 
lembar balik merupakan salah satu bentuk media 
cetak yang dirasakan efektif untuk dipergunakan 
sebagai media penyampaian dan penyebaran 
informasi kepada masyarakat. Menyampaikan 
informasi yang disesuaikan dengan sasaran dan 
materi yang disampaikan akan mampu menimbulkan 
suatu pemahaman yang benar dan tidak menyimpang. 
Persiapan Persalinan melalui strategi leaflet dan 
lembar balik agar para ibu hamil tahu dan mengerti 
sehingga mampu memiliki pemahaman yang benar. 
Melalui pemberian leaflet dan lembar balik akan 
menunjang peningkatan penyerapan informasi. 
Menyampaikan informasi yang disesuaikan dengan 
sasaran dan materi yang disampaikan akan mampu  

menimbulkan suatu pemahaman yang benar dan 
tidak menyimpang.12 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dilihat 
bahwa konseling persiapan persalinan secara 
Online dengan media lembar balik lebih efektif 
dibandingkan dengan media Online 
menggunakan leaflet dengan hasil uji p<0.05 
(p=0.073). Diharapkan bidan yang memberi KIE 
tentang persiapan persalinan pada kelas ibu hamil 
dapat dilakukan secara Online dengan 
menggunkan media lembar balik pada era 
pandemi Covid-19. Diharapkan agar ibu hamil 
TM III dapat aktif melakukan komunikasi dengan 
media social dalam menghadapi persalinan. 
Peneliti selanjutnya dapat meneliti media social 
mana yang paling efektif dalam memberikan 
KIE. 
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